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This research is motivated by the learning motivation and creativity of students at 
Taman Pendidikan Islam Integrated Elementary School class V-B which still need to be 
improved. The purpose of this research is to find out whether the application of the 
Card Sort learning method has an influence on student learning creativity in social 
studies learning at the Islamic Education Park Integrated Elementary School. The 
subject of this research is class V-B of the Islamic Education Park Integrated 
Elementary School. The data obtained from observation sheets and student response 
questionnaires were analyzed by calculating the percentage of all indicators observed. 
The results of the research show that students' learning creativity after implementing 
the Card Sort learning method shows that on average all indicators both in terms of 
learning motivation and student creativity have increased, namely the influence of 
using the Card Sort Learning Method. From the results of data processing obtained 
from research on the application of the card sort method to increase student learning 
creativity in social studies learning class V at the Islamic Education Park Integrated 
Elementary School, Kec. Medan Amplas, Medan City, there is an influence using the 
Card Shor learning method on student learning creativity. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh motivasi belajar dan kreativitas siswa SD Terpadu 
Taman Pendidikan Islam kelas V-B yang masih perlu ditingkatkan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan Metode pembelajaran Card 
Sort ada Pengaruhnya dalam kreativitas belajar siswa pada pembelajaran IPS SD 
Terpadu Taman Pendidikan Islam. Subjek penelitian ini adalah kelas V-B SD Terpadu 
Taman Pendidikan islam. Adapun data yang diperoleh dari lembar observasi dan 
angket respon siswa yang dianalisis dengan menghitung persentase dari keseluruhan 
indikator yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa 
setelah dilakukan penerapan Metode pembelajaran Card Sort menunjukkan bahwa 
rata-rata seluruh indikator baik dari aspek motivasi belajar maupun kreativitas siswa 
mengalami peningkatan yaitu adanya pengaruh menggunakan Metode Pembelajaran 
Card Sort. Dari hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian penerapan Metode 
card sort untuk meningkatkan kreativitas Belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V 
SD Terpadu Taman Pendidikan Islam, Kec. Medan Amplas, Kota Medan adanya 
pengaruh dengan menggunakan metode pembelajaran Card Shor terhadap kreativitas 
belajar siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Menurut Dwi Siswoyo, dkk. (2016: 79), 
pendidikan memiliki fungsi menyiapkan sebagai 

manusia, menyiapkan tenaga kerja dan menyiap-
kan warga negara yang baik. Oleh karena itu, 
pada suatu negara, pendidikan merupakan suatu 
hal yang sangat penting untuk membangun 
bangsanya. 

Pendidikan merupakan proses interaksi yang 
mendorong terjadinya belajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2017:7). Oleh karena itu, bicara soal 
pendidikan selalu dekat dengan pembelajaran. 
Dengan belajar diharapkan manusia berubah 
menjadi lebih baik khususnya dalam perbuatan-
nya. Belajar dilakukan dengan melalui aktivitas, 
praktik dan pengalaman sehingga di sekolah ada 
istilah kegiatan belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar merupakan proses interaksi antara dua 
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unsur manusiawi, yakni siswa sebagai 2 pihak 
yang belajar dan guru sebagai pihak yang 
mengajar, dengan siswa sebagai subyek pokok-
nya (Sardiman A.M.,2017:14). Proses belajar 
mengajar yang bermakna akan membawa siswa 
pada pengalaman belajar yang mengesankan dan 
siswa tersebut dapat merumuskan sendiri suatu 
konsep yang sedang dipelajari. 

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas dapat 
diketahui dari interaksi antara guru dengan 
siswa yang menghasilkan perubahan-perubahan 
perilaku pada siswa terkait suatu materi 
pembelajaran termasuk pada materi pembelaja-
ran IPS. Perubahan-perubahan perilaku siswa 
tersebut mengacu pada tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. Salah satu tujuan dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran IPS yalng 
dikemukakan Supardi (2011: 186-187) yaitu 
siswa diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan inkuiri untuk 
dapat memahami, mengidentifikasi, mengan-
alisis, serta memecahkan masalah-masalah 
sosiall. 

Salah satu upayal yang dapat untuk 
memotivasi belajar dan memunculkan kreativitas 
siswa ialah dengan penerapan metode 
pengajaran yang variatif. Metode atau model 
pengajaran merupakan bagian dari strategi 
pengajaran. Model pengajaran ini penting karena 
merupakan kegiatan menunjukan dan memper-
lihatkan komunikasi antara guru dan murid. 
Banyak variasi model yang telah diciptakan 
dalam dunia pendidikan. Pengembangan variasi 
terus dilakukan agar proses belajar mengajar 
lebih balik dan dapat mencapai tujuan. Contoh 
dari sekian banyak model pembelajaran ialah 
card sort atau memilalh daln memilih kalrtu. 
Galmbalraln yalng diberikan oleh Mel Silbermen 
(2017:46), card sort dapat menimbulkan gerakan 
fisik yang dapat membantu untuk sumber energi 
kepada kelas yang telah letih. Metode ini 
merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa 
digunakan untuk mengajarkan konsep, peng-
golongan sifat, fakta tentang suatu obyek, atau 
mengulangi informali. 

Wawancara peneliti kepada guru mata 
pelajaran IPS, meunjukan bahwa seringkali siswa 
melupakan tentang materi yang baru saja 
disampaikan. Guru sering memberi pertanyaan 
diakhir menerangkan namun kebanyakan siswa 
tidak bisa menjawab. Seperti yang terlihat saat 
observasi, ketika guru selesai menerangkan 
tentang proses masuknya agama Hindhu dan 
Budha di Indonesia seperti biasa guru memberi 
pertanyaan tentang materi yang baru saja 
disampaikan dengan maksud mengetahui paham 

tidaknya siswa. Ketika itu, guru mencoba 
bertanya kepada siswa tentang bagimana proses 
masuknya kebudayaan Hindhu-Budha menurut 
teori walisya dan yang terjadi ialah sebagian 
besar siswa terkesan gugup tidak menjawab 
sehingga guru melempar pertanyaan kepada 
siswa yang aktif. 

Kondisi kelas seperti di atas menunjukan 
bahwa siswa kurang tertarik untuk belajar IPS. 
Pandangan siswa yang ada tentang mata 
pelajaran IPS lebih bersifat hafalan dan kurang 
berarti, mematahkan antusias siswa itu sendiri 
terhadap pelajaran. Selain itu, dari apa yang 
dijumpai dari pengamatan dapat juga diindi-
kasikan bahwa kreativitas siswa saat mengikuti 
pelajaran sangat kurang terlihat karena siswa 
begitu pasif yang sangat tergantung kepada guru.  

Dengan melihat permasalahan yang dijumpai 
dalam pembelajaran seperti yang telah digam-
barkan, maka sudah selayaknya diupayakan 
suatu tindakan guru untuk mengatasi masalah 
tersebut. Salah satunya dengan meningkatkan 
motivasi belajar dan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS dengan menerapkan model 
pembelajaran yang lebih valriatif. Oleh karena 
itu, bertolak dari permasalahan tersebut maka 
peneliti ingin melakukan suatu penelitian 
menggunakan metode card sorf untuk mening-
katkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS 
di kelas V SD Terpadu Taman Pendidikan Islalm. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitialn Ini menggunalkaln metode 
Kualntitaltif daln jenis penelitialn menggunalkaln 
Metode Calrd Sort penelitialn dilalksalnalkaln di SD 
Terpaldu Talmaln Pendidikaln Islalm Kecalmaltaln 
Medaln ALmplals, kotal Medaln, Sumalteral Utalral. 
ALdalpun populalsi paldal penelitialn ini aldallalh 
seluruh kelals V SD SD Terpaldu Talmaln 
Pendidikaln Islalm yalng terdiri dalri 1 kelals 
dengaln jumlalh 26 siswal, sebalgali kelals Pre-test 
daln Post-test, pengalmbilaln salmpel dilalkukaln 
dengaln menggunkalaln Teknik totall Salmpling.  

Instrumen yalng digunalkaln paldal penelitialn 
berupal peralngkalt pembelaljalraln yalng terdiri dalri 
silalbus, ralncalngaln pelalksalnalaln pembelaljalraln 
(RPP), LKPD, soall, lembalr observalsi krealtivitals 
Belaljalr, daln rubrik pensekoraln meningkaltkaln 
Krealtivitals Belaljalr Siswal. Teknik pengalmbilaln 
daltal yalitu berupal tes alwa ll (Pre-Test) daln tes 
a lkhir (Pos-Test) dengaln jumlalh soall sebalnyalk 15 
soall. Selalnjutnyal teknik a lnallisis daltal meng-
gunalkaln, Uji Normallitals, Uji Homogenitals daln Uji 
Hipotesis. Selalnjutnyal da ltal dialnallisi secalral 
deskriptif dengaln Softwalre SPSS. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil a lnallisis daltal dengaln 
menggunalkaln Softwalre aldallalh sebalgali 
berkut: 

 

Talbel 1. Halsil Staltistik Deskripsi 

Daltal 
Jumlalh 
Siswal 

Min Malx Totall 

Pre-test 26 40 88 72.54 
Post-test 26 68 99 85.69 

 
Berdalsalrkaln talbel 1 diperoleh halsil Pre-

Test dengaln nilali minimum sebesalr 40, nilali 
malksimun sebesalr 88, nilali raltal-raltal sebesalr 
72.54, sedalngkaln nilali Post-Test diperoleh 
nilali minimum sebesalr 68, nilali malksimum 
99, nilali raltal-raltal 85,69, dalpalt dilihalt paldal 
Galmbalr dibalwalh ini: 

 
 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Dialgralm raltal-raltal skor pre-test 
daln post-test Krealtivitals Belaljalr Siswal 
 

Talbel 1. Halsil Uji Normallitals 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdalsalrkaln output halsil uji Normallitals 

paldal Kolmogrov simirnov tersebut dalpalt 
dilihalt balhwal Nilali Signifikalnsi (Sig) Untuk 
Pre-test 0.013 > 0.05, post-test 0.200 > 0.05, 
kalrenal seluruh nilali sig > 0.05 malkal dalpalt 
disimpulkaln valrialn daltal kelals Eksperimen 
daln daltal kelals Kontrol berdistribusi Normall. 

 

Talbel 3. Halsil Uji Hipotesis 

 
 
 
 
 
 

 

Berdalsalrkaln Talbel dialtals nilali signifikalnsi 
2-sided Equel Valrialnce alssumed aldallalh 0.000 
< 0.05 berdalsrkaln kriterial penguji malkal Ho 
ditolalk daln Hal diterimal, beralrti terdalpalt 
pengalruh Metode Calrd Sort Terhaldalp 
Krealtivitals Belaljalr Siswal. 

 
B. Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln halsil pre-test yalng dilalkukaln, 
terdalpalt nilali minimum sebesalr 40, kemudialn 
nilali ma lksimum sebesalr 88, sedalngka ln nilali 
raltal-raltal sebesalr 72,54. ALdalpun nilali post-test 
memperoleh nilali minimum sebesalr 68, nilali 
malksimum 99, daln nilali raltal-raltal sebesalr 
85,69. Selalnjutnyal peneliti melalkukaln Uji 
Normallitals menggunalkaln SPSS. Output halsil 
uji Normallitals paldal Kolmogrov simirnov 
tersebut dalpalt dilihalt balhwal Nilali Signifikalnsi 
(Sig) Untuk Pre-test 0.013 > 0.05, post-test 
0.200 > 0.05, kalrenal seluruh nilali sig > 0.05 
malkal dalpalt disimpulkaln valrialn daltal kelals 
Eksperimen daln daltal kelals Kontrol 
berdistribusi Normall. Kemudialn peneliti 
melalkukaln Uji Hipotesis dengaln halsil nilali 
signifikalnsi 2-sided Equel Valrialnce alssumed 
aldallalh 0.000 < 0.05 berdalsarkaln kriterial 
penguji malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal, 
beralrti terdalpalt pengalruh Metode Calrd Sort 
Terhaldalp Krealtivitals Belaljalr Siswal. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
1. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh 

dilalksalnalkaln, malkal dalpalt disimpulkaln 
balhwal krealtivitals Belaljalr siswal paldal 
pembelaljalraln IPS kelals V SD Terpaldu 
Talmaln Pendidikaln Islalm, Kec. Medaln 
ALmplals, Kotal Medaln mengallalmi 
peningkaltaln setelalh dilalkukaln peneralpaln 
Metode calrd sort.  

2. Dalri halsil pengolalhaln daltal yalng diperoleh 
dalri penelitialn peneralpaln Metode calrd sort 
untuk meningkaltkaln krealtivitals Belaljalr 
siswal paldal pembelaljalraln IPS kelals V SD 
Terpaldu Talmaln Pendidikaln Islalm, Kec. 
Medaln ALmplals, Kotal Medaln alspek 
krealtivitals belaljalr yalng dialmalti mengallalmi 
peningkaltaln dengaln raltal-raltal yalng 
diperoleh dalri limal indikaltor Krealtivitals 
belaljalr paldal Pre-test sebesalr 72.54 
meningkalt menjaldi post-test 85.69.  

3. Krealtivitals Belaljalr siswal dikelals Post-test 
dallalm menggunalkaln Metode pembelaljalraln 
Calrd Sort mengallalmi peningkaltaln yalng 
sudalh memenuhi stalndalrt KKM. Dengaln 
nilali tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 
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paldal krealtivitals Belaljalr Siswal sudalh 
meningkalt daln proses belaljalr siswal lebih 
balik daln efektif. 
 

B. Saran 
Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng telalh 

diuralikaln di altals, perlu kiralnyal peneliti 
memberikaln beberalpal salraln sebalgali berikut : 
1. Siswal kelals V SD Terpaldu Talmaln 

Pendidikaln Islalm menunjukaln talnggalpaln 
yalng balik setelalh dilalksalnalkaln Metode 
pembelaljalraln calrd sort. Oleh kalrenal itu, 
peneliti menyalralnkaln kepaldal guru untuk 
menggunalkaln model pembelaljalraln 
tersebut paldal pembelaljalraln selalnjutnyal.  

2. Model pembelaljalraln calrd sort dalpalt 
diteralpkaln sebalgali sallalh saltu straltegi 
untuk memotivalsi belaljalr daln memuncul-
kaln krealtivitals siswal khususnyal paldal 
pembelaljalraln IPS.  

3. Peneralaln Metode calrd sort dallalm 
pembelaljalraln hendalknyal direncalnalkaln 
dengaln balik daln dilalkukaln dengaln 
pengelolalaln walktu yalng tepalt sehinggal 
pembelaljalraln dalpalt dilalksalnalkaln sesuali 
talhalpaln. 
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